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Anda ingin mendapatkan kelezatan iman, anda ingin
agar keimanan anda berdasarkan atas ilmu yang jelas dan
kuat sehingga anda bukan saja tidak akan dibikin ragu
oleh musuh-musuh Islam bahkan anda bisa meyakinkan
mereka akan kebenaran Islam .

Anda ingin mengetaui secara praktis bagaimana anda
sholat sesuai dengan tuntunan Rasul ?

Buku yang dihadapan anda adalah karangan seorang
Ulama besar yang berhasil menegakkan masyarakat yang
bersih dari noda-noda kesyirikan, serta berhasil
menelorkan ulma-ulama dan generasi yang sangat
sensitif dengan kemurnian tauhid, beliau adalah Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab rohimahullah.

Maktabah Darus Salam merasa mendapatkan
kehormatan yang besar dengan menerbitkan buku yang
kecil ini tapi padat dengan isi, sarat dengan cahaya,
semoga bermanfaat bagi sidang pembaca dalam
membimbingnya untuk memiliki aqidah yang hidup,
aqidah yang mendorong untuk bisa melanjutkan
perjuangan Rasulalloh dan sahabatnya, selamat
membaca ....c...
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AIRAY
A
Dengan menyebut Nama Allah

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang
(Vaste) (@Y 4 Y & Loty

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya
' tidak ada Tuhan (Yang Haq)
melainkan Allah.”

(QS. Muhammad 47:19)
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PENDAHULUAN

Ketahuilah bahwasannya kita wajib mengetahui empat
perkara, yaitu:

Pertama: Ilmu, yakni mengenal Allah, Nabi-Nya,dan
mengenal agama Islam beserta dalil-dalilnya.

Kedua: Mengamalkannya.
Ketiga: Berdakwah mengajak kepadanya.

Keempat: Bersabar atas cobaan di jalanNya. Firman

Allah Ta’ala yang menunjukkan pernyataan di atas

adalah:
azs 00 Ol ) 0 2 5 ST B 0 il ¥
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh, dan nasehat-menasehati supaya mentaati
kebenaran dan menasehati supaya menepati
kasabaran.” (QS. Al-Asr 103:1-3)

Imam Syaﬁ‘i —rahimahullah- berkata:

“Seandainya Allah menurunkan dalil (bukti)
kepada makhluk Nya, hanya Surat tersebut di

atas, maka sudah cukup bagi mereka. Dan Imam
Al Bukhari # berkata.” (juz 1 hal 45)

Bab: Ilmu Sebelum Perkataan dan Perbuatan. Dalilnya
adalah firman Allah:
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“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu.”
(QS. Muhammad, 47:19)

Ketahuilah, bahwasannya bagi setiap muslim wajib
untuk mengetahui tiga masalah, yaitu:

Pertama: Bahwasannya Allah menciptakan Kkita,
memberi rezki kepada kita, dan tidak membiarkan
(hidup) Kkita sia-sia; akan tetapi Allah mengutus Rasul
kepada kita. Barangsiapa taat kepada Nya, maka ia
akan masuk surga. Dan barangsiapa durhaka kepada
Nya maka ia akan masuk neraka.

Allah Ta’ala berfirman:
A rorere, % "/'/:W Lor, ‘1 £ o b '/ r/v/’{—'?
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada
kamu seorang rasul yang menjadi saksi
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus
rasul kepada Fir‘aun. Maka Fir‘aun mendurhakai
Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan
yang berat.” (QS. Al-muzzammil 73:15-16)

Kedua: Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak rela untuk
“dipersekutukan dengan sesuatu apapun, baik dengan
Malaikat yang terdekat maupun Rasul yang diutus.
Allah Ta’ala berfirman:

Arer s z
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
milik Allah, maka janganlah kamu menyembah
seseorangpun di  dalamnya  disamping
(menyembah) Allah.” (QS.Al-Jin 72:18)

Ketiga: Barangsiapa taat kepada Rasul dan
mengesakan Allah, tidak boleh baginya berkasih
sayang dengan orang yang menentang Allah dan
RasulNya, walaupun ia adalah kerabat yang paling
dekat. Allah Ta’ala berfirman:
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“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan RasulNya, sekalipun orang itu bapak-bapak, atau
anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang
dari-Nya, dan mamasukkan mereka ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya, Allah rela terhadap mereka dan
mereka rela kepada Allah. Mereka itulah golongan



Allah, ketahuilah bahwa golongan Allah itulah
golongan yang beruntung” (QS. Al-Mujadalah
58:22)

Ketahuilah, semoga Allah memberikan bimbingan
kepada anda untuk selalu taat kepada-Nya,
bahwasannya Alhanifiyyah (Islam), yang merupakan
agama nabi Ibrahim itu, telah memerintahkan untuk
menyembah Allah dengan tulus, sebagaimana Allah
menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya.
Firman Allah Ta’ala:

[o%: b G osdid ¥) VTS 24T 23K 13

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.”
(QS. Adz Dzaariyyat 51:56)

Arti menyembah adalah mengesakan.

Perintah Allah yang paling agung adalah tauhid, yaitu
memurnikan ibadah hanya kepada Allah. Sedangkan
larangan Allah yang paling besar adalah syirik, yaitu
menyembah selain Allah di samping (juga)
menyembah-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

i €. Et s B ELALG 6 ¥
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukanNya dengan sesuatu pun.”
(QS. an Nisa’ 4:36)

Apabila anda ditanya, apakah tiga dasar yang wajib
diketahui oleh manusia? maka katakan, bahwa
seorang hamba hendaklah mengenal siapa Tuhannya,
apa agamanya, dan siapa nabinya.



DASAR PERTAMA

MENGENAL ALLAH
AZZA WA JALLA

Apabila anda ditanya siapa Tuhanmu? maka
katakanlah: Tuhanku adalah Allah yang memeliharaku
dan memelihara alam semesta dengan karunia-Nya.
Dialah yang aku sembah tiada yang aku sembah selain
Dia. Firman Allah Ta’ala:

[Y : aslil] éw§§3§m7§

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.”
(QS. al Fatihah 1:2)

Semua yang ada selain Allah adalah alam, dan aku
adalah salah satu dari alam tersebut. Apabila anda
ditanya dengan apa Anda mengenal Tuhan, maka
katakanlah dengan kekuasaanNya. Di antara tanda-
tanda kekuasaan Allah adalah silih bergantinya siang
dan malam, adanya matahari dan bulan, dan di antara
ciptaannya adalah tujuh langit dan tujuh bumi serta
yang ada di dalamnya dan yang ada diantara
keduanya. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:

25 3l 2200 200 31 £99 605 3
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
adalah siang dan malam, matahari dan bulan.
Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan
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pula kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada
Allah yang menciptakannya. Jika kamu hanya
menyembah kepadaNya.” (QS. Fusshilat 41:37)

Dan firman-Nya yang lain:
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“Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu
Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat, dan matahari, bulan dan bintang-bintang,
semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah
menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah.
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. al
A’raaf. 7:54)

Dan kata “Rabb” (dalam ayat di atas) maksudnya
adalah yang disembah, sebagaimana firman Allah
Ta’ala:

SUF e 5l ‘Ka.\,..c.d\ % bt 2O EE »
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu,
agar kamu bertaqwa. Dialah yang menjadikan
bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atapnya. Dia menurunkan air dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala
buah-buahan sebagai rezki bagimu, karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-
Bagqarah, 2:21-22)

Ibnu Katsir —rahimahullah- mengatakan bahwa yang
menciptakan semua ini, dia lah yang berhak disembah.

Macam-macam pengabdian yang diperintahkan oleh
Allah antara lain adalah Islam, Iman, Ihsan; termasuk
di dalamnya doa, takut, berharap, tawakal, cemas,
khusuk, kembali kepada Allah, mohon pertolongan
dan perlindungan. Menyembelih, bernazar, dan segala
bentuk peribadatan yang lain yang diperintahkan oleh
Allah adalah hanya milik-Nya. Firman Allah Ta’ala:

[VA: i) G EIEE1E RS0 A St TS 3
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
milik Allah, maka janganlah kamu menyembah
seseorangpun di dalamnya  disamping
(menyembah) Allah.” (QS Al-Jin 72:18)

Barangsiapa memalingkan sesuatu penyembahan
daripadanya maka ia musyrik atau kafir. Firman Allah
Ta’ala:

[
p
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“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain
disamping Allah, padahal tidak ada sesuatu dalil
pun baginya tentang hal itu, maka sesungguhnya
perhitungan ada di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
orang-orang Kafir itu tiada beruntung.” (QS. Al-
mu'minun 23:117)

Beberapa dalil yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Dalil mengenai ibadah yang dinyatakan dalam
sebuah hadist:

(55 La0 é’a A
“Do'a adalah otak (inti) ibadah.”
Dan firman Allah Ta’ala:

41,5/' e . o s
i ] d Sor {}e * - I L
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“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo'alah keépada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagimu.

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah Aku akan masuk neraka

Jahanam dalam keadaan yang hina dina.” (QS. Al-
Ghafir 40:60)

2. Dalil Khauf (takut) kepada Allah dapat ditemukan
dalam firmanNya:

/'})./’//

PR ¢ Atd (T
‘ébs,e:»:éf AoPEsASESE . . . P
[\Vo: 0 e Ji]
“Maka janganlah kamu takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepadaKu jika kamu benar-benar

13



orang yang beriman.” (QS. Ali Imran 3:175)

3. Dalil Raja' (pengharapan) dijelaskan dalam firman
Allah Ta’ala:
5550 BT e S S ST 18 5
VY e cagsi] 4005

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
shaleh dan janganlah ia mempersekutukan
sesuatupun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi 18:110)

4. Dalil Tawakal dapat ditemukan dalam firman
Allah Ta’ala:

[Y¥susll] €onsadi 28 DS S5 . ¥
“Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu

bertawakal jika benar-benar kamu adalah orang
yang beriman.” (QS. Al-Maidah 5:23)

[¥: oo €. . A B H B 5. )

“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluannya).” (QS At-Thalaq 65:3)

5. Dalil Raghbah (penuh minat), cemas, dan Khusu’
(tunduk) dijelaskan dalam firman Allah Ta’ala:
Sl oA 3 b e 45 p
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
selalu bersegera dalam mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang baik. Dan mereka berdo’a
kepada Kami dengan harap dan cemas, dan
mereka adalah orang-orang yang khusu’ kepada
Kami.” (QS. Al-Anbiya'21:90)

6. Dalil Khasy-yah (Takut kepada Allah) dapat
ditemukan dalam ﬁrman—Nya:
roastli] €. L op550 AEESE L L P

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, dan
takutlah (hanya) kepadaKu.” (QS al Maidah 5:3)

7. Dalil Inabah (kembali kepada Allah) adalah
firman-Nya:

fot: o1 €. . AL ST &
Artinya: “Dan kembalilah kamu kepada

Tuhanmu, dan berserah dirilah kapadanya.” (QS.
Az Zumar 39:54)

8. Dalil memohon pertolongan kepada Allah:

[0 iulill] «éw.)b@:t».!@ ¥

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya  kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan.” (QS. Al-Fatihah, 1:5)

Diterangkan pula dalam hadist:

# Oy
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“Apabila engkau memohon pertolongan maka
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mohonlah pertolongan kepada Allah.”
9. Dalil memohon perlindungan kepada Allah:

P )}

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan
(yang memelihara) manusia. Penguasa manusia.”
(QS An-Naas 114:1-2)

10. Dalil Istighastah (mohon pertolongan), firman
Allah Ta’ala:

eown €. ESIOCEIE RS A T

“Ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu Dia memperkenankan bagimu.”
(Al-Anfaal 8:9)

11. Dalil Dzabh (penyembelihan), firman Allah

Ta’ala:
Gl 55 AU S5 352 015
RRARRIN)

“Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya, dan
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku.
Dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri kepada Allah.” (QS. Al-An‘am
6:162)

Diterangkan pula dalam hadist:

bt ,.J i Ha %l 50
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“Allah melaknat orang yang menyembelih untuk
selain Allah.”

12. Dalil bernazar:
[v:olay €U 2R 0K e o 555

“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu
hari yang azabnya merata di mana-mana.” (QS.
Ad Dahr 76:7)

BB @o
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DASAR YANG KEDUA

MENGENAL ISLAM

Islam ialah berserah diri kepada Allah dengan tauhid,
patuh, dan taat kepada-Nya, serta menyelamatkan diri
dari perbuatan syirik. Agama Islam terdiri dari tiga
tingkatan: Islam, Iman dan Ihsan. Dan Setiap tingkatan
mempunyai rukun. Berikut penjelasan mengenai ketiga
tingkatan tersebut:

1. Tingkatan Pertama: Islam
Rukun Islam ada lima, yaitu:

Pertama, bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwasannya Muhammad adalah utusan Allah.

Kedua, mendirikan shalat.

Ketiga, menunaikan zakat.

Keempat, berpuasa di bulan Ramadhan.
Kelima, haji ke Baitul Haram.

1.1. Syahadat: Mengenai syahadat dapat ditemukan
dalam firman Allah Ta’ala:

"1 p/ Pl 4,
At U 5400 A @

VALl ee U]
“Allah menyatakan bahwasannya tidak ada tuhan
(yang berhak disembah), melainkan Allah; yang
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga mengatakan yang
demikian itu). Tidak ada tuhan yang berhak

18



disembah melainkan Allah, yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali-Imran, 3:18)

Maknanya adalah tidak ada yang berhak disembah
melainkan Allah. Kata (4} ¥) Tidak ada tuhan, berarti
menafikan semua yang disembah selain Allah. Dan
kata (& V) kecuali Allah, berarti menetapkan ibadah
hanya kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya
dalam beribadah kepada-Nya; sebagaimana tiada
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya. Hal itu
dijelaskan dalam firman-Nya sebagai berikut:

] 06255 Gy 5] san’ds yr—mduaw
(..ijca«..n.é,_}. k. 2&.11?\.21213 Ouj.}};ixb%,lza&,d\

[YA-Y1: 05011 ‘é:a,:::}/
“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada
bapaknya dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku
tidak bertanggungjawab terhadap apa yang kamu
sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan yang
menciptakanku. Karena sesungguhnya Dia akan
memberi  hidayah kepadaku. Dan (Ibrahim)
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali
kepada kalimat tauhid itu.” ” (QS.al Zukhruf
43:26,27,28)

Diperjelas lagi dalam firman Allah Ta’ala yang lain:
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“Katakanlah: ‘Hai Ahli kitab, marilah berpegang
kepada suatu kalimat yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa kita tidak
menyembah kecuali Allah. Dan kita tidak
mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun dan
tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai tuhan selain Allah.” Jika
mereka Dberpaling maka katakanlah kepada
mereka: ‘Saksikanlah! Bahwa kami adalah
orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).” ” (QS. Al-Imran 3:64)

Adapun kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan
Allah dapat dilihat dalam firman Allah Ta’ala berikut:

G oo 58 e il G5 225 (el Ty
o i Dl e _fap 25
[VYA: & l]

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
dan keselamatan) bagimu. Amat belas kasihan
lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.”
(QS.at-Taubah 9:128)

Makna kesaksian bahwa Muhammad #& utusan Allah
adalah: Mentaati semua perintahnya, mempercayai
apa yang dikhabarkannya, menjauhi semua yang
dilarangnya, dan tidak menyembah Allah kecuali
sesuai dengan apa yang diajarkannya.

1.2. Dalil Shalat dan Zakat. Mengenai shalat, zakat,
dan pengertian tauhid dijelaskan dalam Firman Allah
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Ta’ala:
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“Tidaklah mereka disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepadannya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat. Dan yang demikian itulah
agama yang lurus.” (QS. al Bayyinah 98:5)

1.3. Puasa: Dalil mengenai puasa dapat ditemukan

dalam firman Allah:
J (8O i efe 8 (0 4
DAY 5,200 455555 Pgl-,r}é"uu‘\/_)’-‘d

“Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang  sebelum kamu agar kamu
bertagwa.” (QS.al Baqarah 2:183)

1.4. Haji: Dalil mengenai haji dapat dilihat dalam
firman Allah:

o Fo é—!é_:TgS-»}E’:» GiEdhs. ..
(410l e ] GEnaldl 2 G2 GG K

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu bagi orang-orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke baitullah.

\
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Barangsiapa mengingkari kewajiban haji, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari alam semesta.”
(QS.Ali Imran 3:97)

2. Tingkatan kedua: Iman

Iman mempunyai lebih dari tujuh puluh cabang,
dimana yang paling tinggi adalah ucapan & il ¥
Dan yang paling rendah adalah menghindarkan
gangguan dari jalan. Sedangkan malu adalah sebagian
dari iman.

Rukun Iman ada enam, yaitu: beriman kepada Allah,
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-
Rasul-Nya, Hari Akhir dan ketentuan (takdir) Allah
yang baik dan buruk. Dalil mengenai rukun iman yang
enam tersebut dapat ditemukan dalam firman Allah
Ta’ala:

[ ﬁ”a [t PR ’ %z P
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
kebajikan itu adalah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat Allah, Kitab-kitab
Allah, dan Nabi-nabi.” (QS. al Baqarah 2:177)

3. Tingkatan ketiga: Thsan

Rukun Thsan ada satu, yaitu: Hendaklah kamu
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Nya,
jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya
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Allah  melihatmu. Dalil-dalii  mengenai Ihsan
dijelaskan dalam firman Allah Ta’ala berikut ini:

[VYA: Joudt] éé};é&&ﬁgﬁ&ﬁéﬁf&; ¥
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
bertagwa dan orang-orang yang berbuat
kebajikan (ihsan).” (QS. an Nahl 16:128)
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“Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang. Yang Melihat
kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang),
dan Melihat pula perubahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya
Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. asy Syu’ara’ 26: 217-220)
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“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan
tidak membaca suatu ayat dari Al Qur’an dan
kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan,
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu
kamu melakukannya.” (QS. Yunus 10: 61)

Adapun dalil dari hadits adalah hadits Jibril yang
sangat terkenal, seperti yang dituturkan oleh Umar bin
Khattab % beliau berkata:

23



LIRATE BAS SRSt

PR P ISR I Aad )55
23 uild..l» ‘3;11.245 JR AR P
i o 55 53 ) 5
W\ I fx.mu;u,,,,i Qs db,
c%’é"—?md FRICES I A TRNRAITRN

‘wf 5255 OUanj gl ISP 555 %S\:aJl
auww &35 106 o ) ez

rd

i L TP
4.1!‘.: uﬁy J 9 Y‘U‘Lj’f‘ JB el
ot NG =W el 423 «.is, P

a3 o 06 LW oo it 106 .35
0% . ’, ; -

o ""3‘35"*39292&;.35@:55&{3

m; & % *’w v 5 {J G Gioll he ot 106
o 35 )J HUE LA 2, DU SR 3G 6

s 0533 23y 06 e Bl 53 136

-

T O H AP B IRl TR B g PLAT

s 2 2.2 sz

Sy el WS ;.su‘i

“Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Nabi
# tiba-tiba datang kepada kami seorang laki-laki
yang sangat putih bajunya dan sangat hitam
rambutnya, tak telihat padanya tanda-tanda orang
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lututnya pada kedua lutut Nabi g dan meletakkan
kedua tangannya pada kedua tangan beliau, dan
berkata: “Hai Muhammad, beritahu aku tentang
Islam?” Nabi berkata: “Hendaklah engkau bersaksi
bahwa tiada tuhan melainkan Allah dan
bahwasanya Muhammad utusan Allah, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan dan menunaikan ibadah Haji ke
Baitullah jika engkau mampu. Ia berkata: “Anda
benar!” Kami pun heran, ia bertanya lalu
membenarkannya. la bertanya lagi: “Beritahu aku
tantang Iman!” Rasul kemudian menjawab:
“Hendaklah  engkau beriman kepada Allah,
Malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Rasul-rasul-Nya
dan Hari Akhir serta ketentuan Allah, yang baik
maupun yang buruk.” Ia berkata: “Beritahu aku
tentang Thsan!” Rasul berkata: “Hendaklah engkau
beribadah kepada Allah seolah-olah engkau
melihatNya. Tapi jika engkau tidak melihatNya,
maka sesungguhnya Allah melihatmu.” Ia berkata:
“Beritahu aku tentang hari Kiamat!” Nabi berkata:
“Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.”
Ia berkata: “Beritahu aku tentang tanda-tandanyal!
“Nabi berkata:” (Tanda-tandanya) apabila hamba
sahaya melahirkan tuannya, dan jika engkau
melihat orang-orang miskin yang tak berpakaian
dan beralas kaki serta penggembala kambing
berlomba-lomba membuat bangunan megah.”
Umar berkata: Kemudian orang tersebut pergi.
Kami diam sejenak. Kemudian Nabi # berkata:
“Wahai Umar, apakah kamu tahu siapa yang
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bertanya tadi?” Kami menjawab: “Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi terus
berkata: “Itu adalah Jibril yang datang kepada
kamu untuk mengajarkan tentang agamamu.”

BB
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DASAR KETIGA

MENGENAL NABI MUHAMMAD

Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Mutthalib bin Hasyim. Hasyim berasal dari bangsa
Quraiys, Quraisy berasal dari bangsa Arab dan bangsa
Arab berasal dari keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim
al Khalil.

Beliau berumur enampuluh tiga tahun, empatpuluh
tahun sebelum menjadi Nabi dan duapuluh tiga tahun
menjadi nabi dan Rasul. Diangkat menjadi Nabi
dengan f,-3 dan di utus menjadi Rasul dengan Surat al
Muddatstsir dengan kotanya Mekkah. Di utus oleh
Allah untuk memperingatkan manusia dari syirik dan
mengajak kepada Tauhid. Dalilnya adalah firman
Allah Ta’ala:

sod s, o\t des . cEE sl R 7:; s 2%
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“Hai orang yang berselimut. Bangunlah lalu
berilah peringatan. Dan (dengan nama) Tuhan-mu
agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan
perbuatan dosa (menyembah  berhala)
tinggalkanlah. Dan janganiah kamu memberi
dengan maksud memperoleh balasan yang lebih
banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhan-
mu bersabarlah.” (QS. al Muddatstsir 74:1-7)

Makna dari “Bangunlah lalu berilah peringatan”
adalah memperingatkan dari syirik dan mengajak
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kepada Tauhid. Makna “Dan Tuhan-mu agungkanlah”
adalah agungkanlah Dia dengan Tauhid. Makna “Dan
pakaianmu  bersihkanlah” artinya bersihkanlah
amalmu  dari syirik. Dan “Perbuatan dosa
tinggalkanlah”, kata “dosa” maksudnya berhala. Kata
“Meninggalkannya”  maksudnya  meninggalkan
berhala dan para penyembahnya serta melepaskan diri
dari berhala dan para penyembahnya.

Demikianlah, Nabi mengajak kepada Tauhid selama
sepuluh tahun, setelah itu beliau dinaikkan ke langit
dan diwajibkan atasnya shalat lima waktu. Beliau
shalat di Mekkah selama tiga tahun, dan setelah itu
beliau diperintah untuk hijrah ke Madinah.

Hijrah adalah berpindah dari negara syirik ke negara
Islam. Hijrah merupakan kewajiban bagi ummat ini,
berpindah dari negara syirik ke negara Islam. Dan
hijrah ini tetap wajib sampai hari kiamat. Allah Ta’ala
berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan
Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri,
Malaikat bertanya (kepada mereka):” Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka
menjawab:” Kami adalah orang-orang yang
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tertindas di negeri (Mekkah). Para Malaikat
berkata:’Bukankah bumi Allah itu luas,
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?
Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam dan
Jahannam itu seburuk-buruk tembat kembali.
Kecuali mereka yang tertindas itu, baik kaum
laki-laki, wanita dan anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui
jalan (menuju tempat hijrah). Maka mereka itu
akan dimaafkan oleh Allah, dan adalah Allah
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (QS. an
Nisa’ 4:97-99)
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“Hai  hamba-hamba-Ku  yang beriman,
sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah
Aku saja.” (QS. al Ankabut 29:56)

Imam al Baghawi berkomentar:

“Ayat ini turun pada orang-orang Islam yang
berada di Mekkah dan belum berhijrah. Allah
memanggil mereka dengan panggilan iman.”

Sedangkan dalil hijrah dari hadits, adalah sabda Nabi
3
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“Kewajiban hijrah tidak terputus hingga pintu
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taubat terputus, dan pintu taubat tidak terputus
hingga matahari terbit dari barat.”

Setelah menetap di Madinah, beliau diperintah dengan
ajaran-ajaran Islam yang lain, seperti zakat, puasa, haji,
adzan, jihad, amar ma’ruf nahi munkar dan syari’at-
syari’at Islam yang lainnya. Hal ini berjalan selama
sepuluh tahun. Ketika Rasulullah # wafat agamanya
(Islam) tetap utuh. Dan inilah agama beliau, tiada suatu
kebaikan pun kecuali beliau menunjukkan kepada
umatnya (untuk melakukannya) dan tiada kejelekkan
pun kecuali beliau memperingatkan kepada umatnya
(untuk tidak melakukannya).

Adapun kebaikan yang beliau tunjukkan kepada umat
adalah Tauhid dan semua apa yang dicintai dan
diridhai oleh Allah Ta’ala. Sedangkan keburukan
yang diperingatkan kepada umat adalah syirik dan
semua yang dibenci oleh Allah Ta’ala.

Allah mengutus beliau kepada seluruh manusia, serta
mewajibkan kepada semua jin dan manusia untuk
ta’at kepada-Nya. Firman Allah Ta’ala:
§ Sz =) 325 G BTl By
[YoA: J&VI]
“Katakanlah:” Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya aku adalah wutusan Allah

kepadamu semua (tanpa terkecuali).” (QS. al
A’raaf 7:158)

Dan Allah Ta’ala menyempurnakan agama-Nya untuk
kita melalui beliau #. Allah 3. berfirman:

)JW;K:\;)"' ;&' KNP o<
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“Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu
agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu sebagai
agama bagimu.” (QS. al Maidah 5:3)

Dalil wafatnya Nabi # adalah firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan
sesungguhnya mereka akan mati pula. Kemudian
sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan
berbantah-bantahan di hadapan Tuhan-mu.”
(QS. az Zumar 39:30-31)

Setelah manusia mati, mereka akan dibangkitkan
kembali. Dalilnya adalah ﬁrman Allah Ta’ala:

rrh P WA L2 SRR s vl e
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[00:4b]
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan

kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan
kamu dan dari padanya Kami akan
mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” (QS.
Thaaha 20:55)
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“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah
dengan sebaik-baiknya. = Kemudian Ia
mengembalikan kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu (dari padanya pada hari

kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (QS. Nuh
71:17-18)

Setelah dibangkitkan, mereka akan dihisab dan diberi
balasan atas amal perbuatan mereka. Firman Allah
Ta’ala:
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“Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi, untuk Ia
memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka
kerjakan, dan memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik dengan pahala yang
lebih baik.” (QS. an Najm 53:31)

Dan barangsiapa yang mendustakan hari kebangkitan,
maka ia kafir. Dalilnya firman AllahTa’ala:
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“Orang-orang Kkafir mengira bahwa mereka
sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah:
“Tidak demikian, demi Tuhanku, sungguh kamu
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan
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kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. at
Taghabun 64:7)

Allah mengutus semua Rasul sebagai pemberi kabar
gembira dan pemberi peringatan. Allah Ta’ala
berfirman:
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“Mereka Kami utus selaku Rasul-rasul pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan agar
supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul
itu.” (QS. an Nisa’ 4:165)

Rasul pertama adalah Nuh -Alaihis salam- dan yang
terakhir adalah Muhammad #, beliau sebagai penutup
para Nabi. Dalil bahwa rasul pertama adalah Nubh,
firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan
wahyu kepada Nuh dan Nabi-nabi sesudahnya.”
(QS. an Nisa’ 4:163)

Allah telah mengutus Rasul kepada setiap umat, sejak
dari Nabi Nuh sampai Nabi Muhammad # yang
menyuruh mereka menyembah kepada Allah semata
dan melarang mereka menyembah selain Allah
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(thaghut). Dalil akan hal itu adalah firman Allah
Ta’ala:

“’ ‘BMTVT "’1,_}5==3C.1::C3J§>
[T'T:J»dl]“é...o_,i.‘.‘al\

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul
pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):
sembahlah Allah, dan jauhilah thaghut itu.”
(QS.an Nahl 16:36)

Allah telah mewajibkan semua hambaNya untuk inkar
kepada thaghut dan beriman kepada Allah.

Ibnul Qayyim —rahimahullah- berkata: thaghut adalah
setiap sesuatu yang deperlakukan manusia secara
melampaui batas (apa yang telah ditentukan oleh
Allah) seperti dengan disembah, di ikuti atau dipatuhi.

Thaghut itu banyak sekali, dengan tokoh-tokohnya
ada lima: Iblis yang terlaknat, orang yang
menyembahnya dengan rela, siapa yang mengajak
orang lain untuk menyembah dirinya, orang yang
mengaku tentang ilmu ghaib dan yang kelima orang
yang menerapkan hukum selain hukum Allah. Dalam
al Qur’an Allah Ta’ala berfirman:
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam), (sebab) sesungguhnya telah jelas jalan
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yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang teguh pada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. al
Bagqarah 2:256)

Inilah makna Laa Ilaaha Illallahu. Disebutkan dalam
sebuah haditS'
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“Pokok segala persoalan adalah Islam, tiangnya

adalah shalat dan puncaknya adalah jihad
fisabilillah”

Wallahu A’lam.

B @
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SYARAT SHALAT

Syarat shalat ada sembilan:

1.
2.
3.

0 ® N on s

Islam.
Berakal.

Tamyiz (mampu membedakan antara yang baik
dengan yang buruk).

Menghilangkan hadats.
Suci dari najis.
Menutup aurat.

Tiba waktu shalat.
Menghadap kiblat.
Niat.

Syarat Pertama: Islam.

Islam lawannya adalah kekafiran. Orang Kkafir,
amalnya tertolak apapun yang ia amalkan. Allah
Ta’ala berfirman:
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“Tidaklah  pantas orang-orang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di
dalam neraka.” (QS. at Taubah 9:17)

36
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[yy:o6,a1]

“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka
kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan)
debu yang berterbangan.” (QS. al Furgan 25:23)

Syarat Kedua: Akal.

Berakal lawannya adalah gila. Orang gila tidak di
catat amalnya sampai ia sadar (sehat). Diriwayatkan
dalam sebuah hadits:

4 -‘;,/ rd

p—*U‘ ge BN u’ ?’m‘ Céj»
((Cl: J,..a..aj‘_j ‘Q.b }.;V.;J‘j

“Tidak di catat amal perbuatan tiga golongan:
orang tidur sampai bangun, orang gila sampai
sadar (sehat) dan anak kecil sampai ia baligh
(dewasa).”

..e:o ."

Syarat Ketiga: Tamyiz

Tamyiz lawannya adalah masa kanak-kanak. Batasan-
nya adalah usia tujuh tahun, kemudian di suruh mela-
kukan shalat. Berdasarkan hadits Nabi #z:

J...JJ LG'J&"'“’}'J""‘J ‘C’"‘ZEML’ rfb‘ |_5_).n»
c’w‘é&e—w‘ﬁfj

“Perintahkanlah anak-anak kamu untuk shalat
saat usia tujuh tahun, dan pukullah jika
meninggalkan shalat saat usia sepuluh tahun
serta pisahkanlah antara mereka di tempat tidur.”
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Syarat Keempat: Menghilangkan hadats

Menghilangkan hadats yaitu yang lebih dikenal
dengan berwudhu. Adapun sebab diwajibkannya
wudhu adalah hadats. Sedang syarat-syarat wudhu itu
ada sepuluh:

Yaitu:

1. Islam

2. Akal

3. Tamyiz
4.
5
6
7

Niat

. Tetap dalam niat hingga wudhu itu selesai.
. Tidak ada hal yang membatalkan wudhu.

. Istinja’ (membersihkan kemaluan dengar air) atau

Istijmar (membersihkan kemaluan dengan batu
atau benda lain yang dapat menyerap kotoran)
sebelum berwudhu.

Menggunakan air yang suci dan mubah.

Menghilangkan apa yang mencegah sampainya air
ke kulit.

10. Masuk waktu fardhu bagi yang berhadats tetap.

Sedangkan hal-hal yang wajib dalam wudhu ada
enam, yaitu:

1.

Membasuh muka, termasuk berkumur dan
menghirup air ke hidung. Adapun batas muka
memanjang adalah dari tempat tumbuhnya rambut
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sampai ke dagu, sedang melebar dari telinga sam-
pai telinga.

Membasuh kedua tangan hingga kedua siku.
Mengusap seluruh kepala, termasuk kedua telinga.
Membasuh kedua kaki hingga mata kaki.
Berurutan.

. Langsung (terus-menerus).

Dalilnya ialah firman Allah Ta’ala:

',L...-.’ 26 lar gy 225 ) i L‘.Is§»
_’oj i)/") d&\;:ﬁ Jl E&S.\J) e ))
RRTIOE S JL@,

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah
mukamu dan tangan-tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuhlah)
kakimu sampai dengan dua mata kaki.” (QS. al
Maidah 5:6)

Sedang dalil berurutan (tertib) ialah hadits Nabi #:

(4, 4ol T2 & 15T
“Mulailah sesuai dengan apa yang dimulai oleh
Allah dalam ayat di atas.”

Adapun dalil terus-menerus (antara satu rukun dengan
rukun yang lain) adalah hadits Nabi #% tentang orang
yang ada tanda di kakinya: ketika beliau melihat
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seseorang yang di kakinya ada sebesar uang dirham
yang belum terkena air, lalu beliau menyuruhnya
untuk mengulangi wudhunya.

Hal lain yang wajib dalam wudhu adalah membaca
bismillah beserta dzikir.

Perkara-perkara yang membatalkan wudhu ada dela-
pan, yaitu:

1. Sesuatu yang keluar dari dubur dan kubul (kema-
luan).

2. Najis yang keluar dari badan, dengan jumlah
banyak.

3. Hilang akal.

. Menyentuh wanita dengan syahwat.

. Menyentuh dubur atau kemaluan, dengan tangan.
. Makan daging onta.

. Memandikan jenazah.

. Keluar dari Islam (riddah).

“Semoga  Allah melindungi kita dari
kemurtadan.”

0 N AN n A

Syarat Kelima: Menghilangkan najis

Yakni, menghilangkan najis dari badan, pakaian dan
tempat shalat. Allah Ta’ala berfirman:

[¢: 5] R8G0S 3

“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. al Mudd-
atstsir 74:4)
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Syarat Keenam: Menutup aurat

Para ulama telah bersepakat bahwa orang yang tidak
berpakaian padahal ia mampu berpakaian, solatnya
tidak sah. Batas aurat laki-laki, adalah dari pusar
sampai lutut, begitu juga budak perempuan. Adapun
aurat perempuan merdeka adalah seluruh badannya
kecuali muka. Allah Ta’ala berfirman:

[F) o] Gl :’ xe"cf_éi)ii;sué;{ﬁéo

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap memasuki masjid.”(QS.al A’raaf,
7:31). Maksudnya adalah setiap mengerjakan
shalat.

Syarat Ketujuh: Masuk waktu

Dalilnya dari hadits adalah hadits Jibril ‘Alaihis
salam, bahwasanya beliau mengimami Nabi $% pada
awal waktu dan pada akhir waktu, kemudian ia
berkata: “Hai Muhammad, waktu shalat antara kedua
waktu ini.”

Sedang dari al Qur’an ialah firman Allah Ta’ala:

€ G35 U Dun BN S a0 §))
[yev:eLd]
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang
di tentukan waktunya atas orang-orang yang

beriman.” (QS. an Nisa’ 4:103)

Maksudnya .adalah shalat itu di wajibkan pada waktu-
waktu yang telah ditentukan.

Dalil waktu-waktu shalat adalah firman Allah Ta’ala:
b Sl 55 o 55 ) B 52 5430 5
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VA : o 1] G5yt in S 505
“Dirikanlah  shalat dari sesudah matahari
tergelincir sampai gelap malam dan dirikanlah
pula shalat subuh, sesungguhnya shalat subuh itu
di saksikan (oleh Malaikat).” (QS. al Isra’ 17:78)

Syarat Kedelapan: Menghadap kiblat
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:

be s,

1ot g T ot o f oo iz s
I3 G s S AEN Gl A5 6 3

.

et e ». - s P P C AP L 2 s e
Ko 25195 28 G A S0l sl JEE 55
[veg:s,andhLs

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu
menengadakan ke langit, maka sungguh Kami
akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram, dan dimana saja kamu berada
palingkanlah mukamu ke arahnya.” (QS. al
Baqarah, 2:144)

Syarat Kesembilan: Niat

Yakni niat yang tempatnya di hati, dan melafalkannya
adalah bid’ah. Dalilnya adalah hadits Nabi
Muhammad #:

-~ 2 “ z x4 .
1556 s IS AL s K

“Sesungguhnya semua amal perbuatan itu
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tergantung niatnya, dan sesungguhnya setiap
orang hanya akan memperoleh apa yang ia
niatkan.”

BB
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RUKUN SHALAT

Rukun shalat ada empat belas, yaitu:

A R A R o

b— et
N = O

Berdiri bagi yang mampu.
Takbiratul ihram.

Membaca al Fatihah.

Ruku’.

Bangun dari ruku’.

Sujud di atas tujuh anggota tubuh.
I’tidal (bangun tegak) dari ruku’.
Duduk antara dua sujud.

Tuma’ninah (tenang) dalam semua rukun.

. Berurutan.

. Tahiyatul akhir.

. Duduk untuk tahiyatul akhir.
13.
14.

Membaca shalawat atas Nabi Muhammad

Dua salam.

Rukun Pertama: Berdiri jika mampu.
Dalilnya ialah firman Allah Ta’ala:

:5’.9‘_99)‘}-')"' %,ATJEE,'L;‘_;%

[Y¥A:s g pessS

“Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah
shalat wustha (‘Ashar), berdirilah karena Allah
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(dalam shalatmu) dengan khusyu.”” (QS. al
Baqarah 2:238)

Rukun Kedua: Takbiratul ihram
Dalilnya ialah hadits Nabi %:

“Shalat itu di mulai dengan takbir dan di tutup
dengan salam.”

Sesudah takbir membaca do’a Iftitah, hukumnya
sunnah, yaitu membaca:
AP RSN i N PV ER A A TN FELE
.«33::; ﬁl ,\J:, N
Maha suci Engkan ya Allah, segala puji bagiMu,
Maha Luhur Asma’Mu, Besar keagungan-Mu dan

tiada yang berhak di sembah (di bumi dan di langit)
selain Engkau ya Allah.

/

Lalu membaca:
e G Gl 5
Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan
yang terkutuk, yakni dijauhkan dari rahmat
Allah. Semoga ia tidak menggangguku di dunia
dan agamaku.

Membaca al Fatihah merupakan rukun dalam setiap
raka’at, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:

WEREE AL AR WA
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca
Ummul Kitab (al Fatihah)”
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c.,_:- }“ u.? }“ A\m c......u
Maksudnya, Barakah dan minta pertolongan
dengan nama Allah.

% 4.4 artinya pujian. Alif dan lam untuk mencakup
semua pujian. Adapun kebaikan yang bukan dari hasil
perbuatan seperti keindahan dan semacamnya di sebut
- bukan 4~

ol o, — o, artinya yang di sembah, yang
menciptakan, yang memberi rezki, yang memiliki,
mengatur dan memelihara semua makhluk dengan
nikmat-nikmat-Nya.

oL artinya segala sesuatu selain Allah adalah alam,
dan Allah adalah Tuhan seluruh alam.

o—~ ) — Rahmat umum yang diberikan kepada semua
makhluk.

—= — Rahmat khusus bagi orang-orang mukmin.
Dalilnya ialah firman Allah Ta’ala:

Ler o906 el Ses

Artinya: “Dan adalah Dia Maha Penyayang
kepada orang-orang beriman.” (QS.al Ahzab
33:43)

=) ¢ WU — Hari perhitungan dan hari pembalasan,
pada hari itu semua di balas amal perbuatannya. Jika
amalnya baik, akan di balas dengan kebaikan, dan jika
amalnya buruk maka akan di balas dengan keburukan
pula. Dalilnya firman Allah Ta’ala:
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V5 ot 0 sl U opilis Uy U
Da-1v: o] €45 325 2N BL T SESE
“Tahukah kamu apakah hari perhitungan amal
itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari
perhitungan amal itu? Yaitu hari ketika
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk
menolong orang lain. Dan segala urusan pada
hari itu dalam kekuasaan Allah.” (QS. al

Infithaar 82:17-19)
Dan sabda Nabi #:

S5 ezl 3 W o5 e 35 1 52

-

;.ri & - [ ’/’/‘/i’./z,"t/

“Orang pandai adalah orang yang membuat
perhitungan pada dirinya dan beramal untuk hari
sesudah mati. Sedang orang lemah adalah orang
yang memperturutkan hawa nafsunya dan
banyak berangan-angan kepada Allah (tanpa
beramal).”

L« S} — Artinya: Kami tidak menyembah selain
Engkau, yaitu perjanjian antara hamba dan Tuhannya
untuk tidak menyembah kecuali Kepada-Nya.

ow— i 8ly — Perjanjian antara hamba dengan
Tuhannya untuk tidak minta pertolongan kepada
siapapun selain Allah.

(eiidd B all L sl — Arti Gael: Tunjukkan kami dan
mantapkan kami.

bl : Islam, ada yang menyatakan al Qur’an dan ada
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yang mengatakan Rasul, dan semuanya benar.
=il 1 Yang tidak bengkok.

(- canil pd0) 11 o — Jalan orang yang di beri nikmat
atas mereka. Dalilnya adalah firman Allah:
e s 2l ”'/./ Ge oo ’:‘f A 228 52 A s
G e S0 81 500 22 O30 3200 4 gl 55
:" b 2o B b o v ulr o LG
A5 5225 Ged@l JLAE H@i26 o
£ .-
[4: L] €Gs)

“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, yaitu para Nabi, shiddigin, syuhada’
dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya.” (QS. an Nisa’ 4:69)

—s ©y—adll o & — Mereka adalah orang Yahudi,
mereka yang punya ilmu tapi tidak mengamalkannya.
“Semoga Allah menjauhkan kita dari jalan mereka”.

ozl ¥y — Mereka adalah orang Nasrani, mereka
menyembah Allah berdasarkan kebodohan dan

kesesatan. “Semoga Allah menjauhkan kita dari jalan
mereka.”

Dalil orang-orang yang sesat adalah firman Allah:
b or G 7 %2 %% o eht? L 05 e aé
S Al g 2 35 Ol oA G NI RE o o 3

-

e s A oA ')ﬁ’f A

[Ve o) oY CigS] «éwof,‘w‘w(‘g
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Artinya: “Katakanlah: apakah akan Kami beri -
tahukan kepadamu tentang orang-orang yang
paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa
mereka berbuat sebaik-baiknya.” (QS. al Kahf
18:103-104)

Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad :# bersabda:
“Sungguh kalian akan mengikuti jejak langkah umat
sebelum kalian selangkah demi selangkah, sampai
kalau mereka memasuki liang biawak pun niscaya
kalian akan memasukinya. Para sahabat bertanya: Ya
Rasulullah, mereka adalah Yahudi dan Nasrani?
“Siapa lagi kalau bukan mereka?” jawab Rasulullah
#.” (HR. Bukhari Muslim).

Hadits yang lain, Rasulullah # bersabda: “Umat
Yahudi terpecah menjadi tujuhpuluh satu golongan
dan umat Nasrani terpecah menjadi tujuhpuluh dua
golongan, serta umat ini (Islam) akan terpecah (juga)
menjadi tujuhpuluh tiga golongan. Semuanya masuk
neraka, kecuali satu. Kami bertanya: Siapa dia itu ya
Rasulullah? beliau menjawab: “yaitu yang mengikuti
jejakku dan sahabat-sahabatku.”

Rukun shalat selanjutnya adalah ruku’, bangun dari
ruku’, sujud atas tujuh anggota badan, I’tidal dari
sujud, duduk di antara dua sujud. Dalilnya adalah
firman Allah Ta’ala:

A ot PR K

[vv: il €3R L IAe T 22 Sl 3

49



“Hai orang-orang yang beriman, ruku’ lah dan
sujudlah.” (QS. al Hajj. 22:77)

Dan sabda Nabi #:
2 oz -0 - . 0o 5
(ohel L2 e st O ufl»

“Aku diperintah untuk sujud atas tujuh anggota
(badan).”

Dan tuma’ninah dalam semua pekerjaan shalat, serta
berurutan antara rukun-rukun shalat. Dalilnya adalah
hadits tentang orang yang shalatnya tidak benar. Dari
Abu Hurairah «s beliau berkata:

“Ketika kami duduk-duduk di sisi Nabi #& tiba-
tiba masuk seorang laki-laki ke masjid, lalu
shalat, kemudian ia mengucapkan salam kepada
Nabi #. Nabi berkata: “Kembalilah dan
shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum
shalat.” Kemudian ia lakukan (shalat) selama
tiga kali. Kemudian ia berkata: “Demi Yang
mengutusmu sebagai Nabi dengan haq, aku tidak
bisa melakukan lebih baik dari ini, maka
ajarkanlah aku.” Lalu Nabi # berkata
kepadanya:

ana;'"- il & s uju,.:,sis;»
g;'b- CQ)I LﬁSb wo.ha 3 é)‘ ‘OT}%.“
é}l‘ el Sl 22 S 2 (s s
'“wﬂ?waﬁb@dﬂ'ﬁ‘bébo:«h:}

“Jika kamu bangun untuk mengerjakan shalat
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maka bertakbirlah, lalu bacalah al Qur’an yang
mudah bagimu, kemudian ruku’lah sampai
tenang (tuma’ninah) dalam ruku’, kemudian
bangunlah sehingga engkau tegap berdiri.
Kemudian sujudlah sampai tuma’ninah dalam
suyjud, kemudian bangunlah sehingga engkau
tuma’ninah dalam duduk, lalu lakukanlah hal
seperti itu dalam semua shalatmu.”

Termasuk rukun yang diwajibkan adalah tahiyat ahir,
sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud
4 bahwa beliau berkata: Dulu sebelum diwajibkan
tahiyat kepada kami, kami mengucapkan:

«J;&y‘_,‘}gﬁz-&; ()L.Jl ool o ‘:mgsl‘;('wl”

Maka Nabi #%  berkata: “Janganlah kamu
mengucapkan:

"l e i} o Sl Karena as Salam adalah nama
Allah. Namun bacalah:

SEARICAAT PR F AW P BRI
Gl fSen s a i gd g e
Cil YUY O AT el st i
AR GCESR R
oLl — Artinya semua penghormatan adalah
milik Allah. Seperti menunduk, ruku’, sujud,
sifat kekal dan semua yang dipakai untuk
mengagungkan Tuhan oleh seluruh alam adalah
milik Allah. Barangsiapa yang memalingkan
sesuatu dariNya maka ia musyrik dan kafir.
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<i,—Lall — Artinya semua do’a. Ada yang mengatakan
maksudnya adalah shalat lima waktu.

& ol b)iy — Allah itu baik dan tidak menerima
perkataan dan perbuatan kecuali yang baik-baik.

ISy & iy oI L el LS — Mendo’akan Nabi %
dengan keselamatan, rahmat dan barokah. Dan orang
yang dido’akan tidak boleh di mintai do’a bersama
Allah.

oLl &l sle oy Lle oS — Engkau mengucapkan
salam kepada dirimu dan semua hamba Allah yang
shaleh, baik yang di langit maupun di bumi. Dan
salam itu sendiri artinya do’a.

0Ll — Orang-orang soleh itu dido’akan bukan di
mintai do’a bersama Allah.

a3 Y eu >y & V) ) Y of 4gsf — Engkau bersaksi
dengan kesaksian yang yakin bahwasanya tidak ada
yang berhak di sembah di bumi maupun di langit
selain Allah.

& Jyy ezt of 53lg2 y — Kesaksian bahwasanya beliau
adalah seorang hamba yang tidak boleh di sembah,
dan Rasul yang tidak boleh didustakan, tapi di ta’ati
dan di ikuti. Dalilnya ialah firman Alah Ta’ala:
€08 Sl 558 e b SE 5 s 1 STY
[V:06,41]
Artinya: “Maha Suci Allah Yang telah
menurunkan al Furqan (al Qur’an) kepada
hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan
bagi seluruh alam.” (QS. al Furgan 25:1)
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Mm@& AT Jigl;”’ ]

Shalawat dari Allah, maksudnya adalah pujian
Allah terhadap hamba-Nya di hadapan malaikat.
Sebagaimana disebutkan oleh Imam Bukhari
dalam kitabnya dari Abul Aliyah beliau berkata:
Shalawat dari Allah adalah pujian Allah
terhadap hamba-Nya di hadapan malaikat. Ada
yang mengatakan bahwa artinya adalah rahmat.
Tapi yang benar adalah makna yang pertama.
Shalawat dari malaikat adalah permohonan
ampun, dan shalawat dari manusia adalah do’a.

Hal-hal yang wajib dalam shalat, itu ada delapan,
yaitu:

1.
2.
3.

© N oo W

Seluruh takbir, selain takbiratul ihram.
Bacaan: "wadl 3, 0" di kala ruku’.

Bacaan: "si~ ;\ &l " bagi imam dan orang yang
shalat sendirian setelah ruku.

Bacaan: "+t el " bagi imam, makmum dan
yang shalat sendirian.

Bacaan: " JeYt 4, 0" di kala sujud.
Bacaan: "} ,i#! 4," di antara dua sujud.
Tahiyat awal.

Duduk untuk tahiyat awal.

Apabila ada rukun shalat yang tertinggal karena lupa
atau sengaja, maka shalatnya batal. Karena
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meninggalkan rukun  tersebut. Dan apabila
meninggalkan hal yang wajib dalam shalat dengan
sengaja maka shalatnya batal, karena meninggalkan
wajib  shalat tersebut. Namun apabila ia
meninggalknnya karena lupa maka harus di ganti
dengan sujud sahwi. Wallahu A’lam.

B W@
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EMPAT KAIDAH

Saya memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah,
Tuhan Arsy yang agung, semoga memelihara Anda di
dunia dan akhirat dan menjadikan Anda orang yang
penuh barokah di mana saja Anda berada. Dan
menjadikan Anda termasuk orang-orang yang
bersyukur bila di beri, sabar saat di uji dan beristighfar
bila terlanjur melakukan dosa. Karena sesungguhnya
ketiga orang itulah merupakan tanda kebahagiaan.

Ketahuilah, semoga Anda di beri petunjuk oleh Allah
untuk taat kepada-Nya, bahwasanya al Hanafiyah,
agama Nabi Ibrahim, itu adalah: (ajaran yang
mengajarkan kepada) Anda untuk menyembah Allah
semata dengan tulus, sebagaimana firman Allah
Ta’ala:

[o%: b lil] «@jx;:),ﬂj.sj\'jf,géﬁiuj ¥

“Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia
melainkan untuk beribadah kepada-Ku.” (QS.
Adz Dzariyaat 51: 56)

Apabila Anda tahu bahwa Allah Ta’ala menciptakan
Anda untuk beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah
bahwa ibadah, tidak dianggap ibadah (dengan benar),
kecuali dengan tauhid. Seperti shalat, tidak dianggap
shalat kecuali dengan thaharah (bersuci). Apabila
syirik masuk ke dalam ibadah, maka ibadah tersebut
rusak. Seperti hadats jika masuk ke thaharah.

Jika Anda tahu bahwasanya syirik itu apabila
mencampuri suatu ibadah akan merusaknya,
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membatalkan amal dan menjadikan pelakunya kekal
di neraka. Maka Anda harus tahu bahwa yang paling
penting bagi Anda adalah mengetahui hal tersebut,
agar Allah menyelematkan Anda dari perangkap ini,
yaitu menyekutukan Allah (syirik). Yang disebutkan
dalam firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
menyekutukan (sesuatu) dengan-Nya, dan Ia

mengampuni dosa selain dari syirik itu bagi
siapa yang Ia kehendaki.” (QS. an Nisa’ 4:116)

Hal itu dengan mengetahui empat kaidah yang
disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya.
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KAIDAH PERTAMA

Hendaklah Anda tahu bahwa orang-orang kafir yang
di perangi oleh Rasulullah % mereka mengakui
bahwasanya Allah Ta’ala yang menciptakan, yang
memberi rezki dan yang mengatur. Akan tetapi hal
tersebut tidak memasukkan mereka ke dalam agama
Islam. Dalilnya ialah firman Allah:
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“Katakanlah (hai Muhammad): “Siapakah yang
memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi,
atau siapakah yang kuasa (menciptakan)
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan
siapakah yang mengatur segala urusan? maka
mereka akan menjawab: “Allah!”, maka
katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak bertaqwa
(kepada-Nya)?*” (QS. Yunus 10:31)
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KAIDAH KEDUA

Mereka mengatakan: Kami tidak memohon dan
menghadap kepada mereka (berhala) kecuali untuk
meminta kedekatan dan syafa’at. Dalil pendekatan
ialah firman Allah Ta’ala:
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“Dan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Allah (berkata):” Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara
mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk pada orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar.” (QS. az Zumar 39:3)
Dalil (minta) syafa’at ialah firman Allah Ta’ala:
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“Dan mereka menyembah selain dari pada Allah
apa  yang tidak dapat mendatangkan
kemudharatan kepada mereka dan tidak pula
memanfaatkan, dan mereka mengatakan:
‘Mereka itu adalah pemberi syafa’at kepada
kami di sisi Allah.”” (QS.Yunus10:18)
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Syafa’at itu sendiri ada dua macam:
1. Syafa’at manfiyah.
2. Syafa’at mutsbatah.

Adapun syafa’at manfiyah adalah syafa’at yang di
minta dari selain Allah, yang berkaitan dengan hal-hal
yang hanya dimiliki oleh Allah saja. Dalilnya ialah
firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah
(di jalan Allah) sebagaimana rezki yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang suatu
hari yang tiada lagi jual beli dan tidak ada lagi
persahabatan yang akrab dan tidak lagi syafa’at.
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang
dhalim.” (QS. al Baqgarah 2:254)

Dan syafa’at mutsbatah adalah syafa’at yang di
minta dari Allah, dan pemberi syafa’at mendapat
kemuliaan. juga orang yang di beri syafa’atadalah
orang yang diridhai perkataan dan perbuatannya oleh
Allah setelah mendapat izin dari Allah Ta’ala.
Firman-Nya dalam al Qur’an:
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“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa izin-Nya.” (QS. al Baqarah 2: 255).
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KAIDAH KETIGA

Nabi #& diutus di antara orang-orang yang menyembah
berbagai macam benda. Mereka ada yang menyembah
malaikat, ada yang menyembah para Nabi dan orang-
orang shaleh, ada yang menyembah pepohonan dan
batu, serta ada pula yang menyembah matahari dan
bulan.

Mereka semua di perangi oleh Rasulullah #, dan
beliau tidak membeda-bedakan antara mereka.
Dalilnya ialah firman Allah Ta’ala:
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“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada
fitnah dan supaya agama semata-mata untuk
Allah.” (QS. al Anfal 8: 39)

Dalil yang melarang menyembah matahari dan bulan
ialah firman Allah Ta’ala:
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“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaanNya
ialah malam, siang, matahari dan bulan. (Maka)
janganlah bersujud kepada matahari dan jangan
(pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada
Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya
kepada-Nya saja menyembah.” (QS.Fushshilat
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41:37)

Dalil yang melarang menyembah malaikat adalah
firman Allah Ta’ala:
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“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu
menjadikan malaikat dan para Nabi sebagai
Tuhan.” (QS. Ali Imran 3:80)

Dalil yang melarang menyembah para Nabi ialah
firman Allah Ta’ala:
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: Hai Isa
putra Maryam, apakah kamu mengatakan kepada
manusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
Tuhan selain Allah? Isa menjawab: ”Maha Suci
Egkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa
yang bukan hakku. Jika aku pemah
mengatakannya maka tentulah Engkau telah
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang
ada pada diriMu. Sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib.” (QS. al
Maidah 5: 116).

Dalil yang melarang menyambah orang-orang shaleh
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ialah firman Allah Ta’ala:
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka
sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka.
Siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada
Allah)dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut
akan adzab-Nya.”(QS. al Isra’ 17: 57).

Dalil yang melarangpohonan dan batu-batuan adalah
firman Allah Ta’ala:
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“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang
musyrik) menganggap al Laata, al Uzza dan
Manat yang ketiga, yang paling terkemudian
(sebagai anak perempuan Allah)?” (QS.an Najm
53:19)

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Wagqid al
Laitsi 4 beliau berkata:
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Kami pergi ke Hunain bersama Nabi 4 dan kami baru
saja masuk Islam. Orang-orang musyrik mempunyai
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pohon Sidr, mereka beribadah padanya dan
menggantungkan senjata mereka di pohon tersebut,
yang di beri nama “Dzatu Anwat” lalu kami melewati
pohon sidr, maka kami berkata:”Ya Rasulullah,
buatkan bagi kami Dzatu Anwat seperti kepunyaan
mereka.” (al Hadits)
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KAIDAH KEEMPAT

Syiriknya orang-orang zaman kita sekarang ini lebih
berat dari pada syiriknya orang-orang terdahulu.
Karena orang-orang dulu itu hanya melakukan syirik
di waktu senang, dan mereka ikhlas (menyembah
Allah) di waktu susah, sedangkan syiriknya orang-
orang zaman sekarang ini terus-menerus, baik di
waktu senang maupun di waktu susah. Dalilnya
adalah firman Allah Ta’ala:
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“Maka apabila mereka naik kapal, mereka
berdo’a kepada Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-

tiba mereka (kembali) mempersekutukan Allah.”
(QS. al Ankabut 29:65)
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